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40. Abstrak 
Atik Suaini, NIM. D01395029 
 
DAMPAK PERKAWINAN DI MASA KULIAH AKTIF TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWI DI  
FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
 
       Peresoalan yang dikaji dalam skripsi ini adalah: bagaimana pernikahan di masa kuliah aktif bagi 
mahasiswi Fakultas Tarbiyah lAlN Sunan Ampel Surabaya, Bagaimana prestasi belajar mahasiswi 
tersebut, dan bagaimana pula dampak pernikahan di masa kuliah aktif terhadap prestasi belajar mereka. 
Adapun penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini dengan  penentuan obyek yang populasinya 
adalah semua mahasiswa yang menikah dari semester 1 sampai semester 6. Sumber data dan jenis 
datanya diperoleh dari hasil riset pustaka dan lapangan. Metode pengumpulan datanya dengan metode 
angket dan dokumentasi.  
 
       Penelitian ini memberikan suatu kesimpulan bahwa: (1) pelaksanaan perkawinan di masa kuliah aktif 
karna kehendak / kemauan dari mahasiswi sendiri dan orang tua 93.33%, sedangkan alasan para 
mahasisiwi menikah di masa kuliah aktif agar semangat belajar bertambah 66,67% dan karena 
pembiayaan 26.66% dari mahasiswi, (2) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi 
belajar, selain faktor intern juga faktor ekstern dari keluarga yaitu sebanyak 100 0,6 sangat berpengaruh. 
Pengaruh yang paling dominan dalam memberikan dorongan dari anggota keluarga adalah dari suami 
80% dan dari orang tua 20% Begitu juga dengan nilai IP yang ada dalam KHS, 60% mahasiswi nilainya 
mengalami kenaikan,  (3) adapun dampak perkawinan di masa kuliah aktif terhadap prestasi belajar 
mahasiswi ada yang positif dan ada yang negatif.  Dampak positifnya adalah semangat belajar 
bertambah, nilai/prestasi meningkat dan pembiayaan orang tua agak ringan. Dan dampak megatifnya 
adalah kesulitan dalarn waktu belajar, terlalu banyak yang dipikirkan, dan pergaulan tidak bebas/terbatas 
dan tidak bisa menyelesaikan kuliah tepat pada waktunya.  
 


